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ABSTRACT

Puasa pra-operasi merupakan prosedur penting untuk mencegah komplikasi seperti aspirasi pulmonal, namun
kepatuhan pasien sering rendah akibat kurangnya pemahaman dan media pengingat. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi efektivitas penanda puasa sebagai inovasi sederhana untuk meningkatkan pengetahuan pasien
mengenai puasa pra-operasi di sebuah rumah sakit rujukan Jawa Timur. Penelitian menggunakan desain
deskriptif dengan dua belas responden yang dipilih melalui purposive sampling. Tingkat pengetahuan diukur
menggunakan kuesioner. Teknik uji validitas menggunakan validitas konstruk dengan koefisien korelasi
minimal 0,3 dapat dianggap valid dan uji reliabilitas menggunakan teknik konsistensi internal dengan nilai
cronbach o minimal 0,4 dianggap reliabel. pre-test dan post-test setelah pemberian penanda puasa serta
edukasi langsung. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan hasil pre-test dan post-
test. Hasil menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar responden (42%) memiliki pengetahuan
kurang. Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan, dengan (83% )responden mencapai kategori
pengetahuan baik. Penanda puasa terbukti menjadi alat visual yang efektif untuk memperkuat edukasi dan
meminimalkan kesalahan informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan penanda puasa dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap instruksi medis dan berkontribusi pada keselamatan pasien.

Kata kunci: diagnostik; edukasi; operasi; penanda puasa; pengetahuan pasien

THE EFFECTIVENESS OF USING FASTING MARKERS IN IMPROVING PRE-
OPERATIVE PATIENT KNOWLEDGE: AN EDUCATIONAL INNOVATION IN HOSPITAL

ABSTRACT

Preoperative fasting is an important procedure to prevent complications such as pulmonary aspiration, but
patient compliance is often low due to lack of understanding and reminder media. This study aims to
evaluate the effectiveness of fasting markers as a simple innovation to improve patient knowledge regarding
preoperative fasting in a referral hospital in East Java. The study used a descriptive design with twelve
respondents selected through purposive sampling. The level of knowledge was measured using a
questionnaire. The validity test technique used construct validity with a correlation coefficient of at least 0.3
can be considered valid and the reliability test used internal consistency techniques with a Cronbach a value
of at least 0.4 is considered reliable. pre-test and post-test after the administration of fasting markers and
direct education. Data were analyzed using the Wilcoxon test to compare the results of the pre-test and post-
test. The results showed that before the intervention, most respondents (42%) had poor knowledge. After the
intervention, there was a significant improvement, with (83%) respondents achieving the good knowledge
category. Fasting markers proved to be an effective visual tool to reinforce education and minimize
misinformation. This study concluded that the use of fasting markers can improve compliance with medical
instructions and contribute to patient safety.
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PENDAHULUAN

Pengkajian management Keperawatan, khususnya M2 mengkaji tentang sarana dan prasarana
ruangan. Pengkajian ini meliputi perencanaan, pengendalian, hingga koordinasi pengadaannya dan
penggunaannya untuk memberikan perawatan yang efektif kepada pasien. Ini mencakup salin itu
pengkajian M2 juga memastikan ketersediaan, pengelolaan alat kesehatan, obat-obatan, bahan habis
pakai, serta SOP yang dipakai agar kegiatan keperawatan dapat berjalan lancar dan efisien
(Rusmianingsih, 2023). Puasa sebelum prosedur medis, terutama operasi dan pemeriksaan
diagnostik, memiliki peran krusial dalam mencegah komplikasi seperti aspirasi, keterlambatan
prosedur, dan gangguan metabolik. Meskipun prosedur puasa ini vital untuk keselamatan pasien,
kepatuhan pasien terhadap instruksi puasa sering kali kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman pasien tentang pentingnya puasa serta kurangnya media pengingat yang
efektif. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan pasien tentang tujuan dan prosedur puasa pra-
operasi sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan dan mengurangi risiko komplikasi selama
tindakan medis(Rahmawati et al., 2025).

Penanda puasa adalah salah satu inovasi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini.
Sebagai alat visual yang sederhana, penanda puasa dapat meningkatkan pemahaman pasien dan
memperkuat pesan edukasi yang disampaikan oleh tenaga medis. Penanda ini berfungsi sebagai
pengingat visual yang mudah dipahami oleh pasien, sehingga dapat meminimalkan kesalahan
informasi dan meningkatkan kepatuhan terhadap jadwal puasa(Siswanti, 2020). Dalam konteks
rumah sakit, terutama rumah sakit rujukan, penanda puasa dapat menjadi strategi yang efektif untuk
memastikan pasien menjalani prosedur puasa yang benar, yang pada gilirannya akan mengurangi
risiko aspirasi pulmonal dan komplikasi lainnya yang terkait dengan anestesi (Salim & Setyowati,
2025).

Puasa pra-operasi telah terbukti mengurangi risiko aspirasi, yang merupakan salah satu komplikasi
anestesi yang paling berbahaya. Rahmatia (2023) kejadian aspirasi pulmonal dapat meningkat jika
pasien tidak mengikuti instruksi puasa dengan benar. Meskipun penelitian mengenai puasa pra-
operasi banyak dilakukan di luar negeri, penelitian terkait dengan efektivitas penanda puasa masih
terbatas di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas
penggunaan penanda puasa dalam meningkatkan pengetahuan pasien yang akan menjalani operasi
dan pemeriksaan diagnostik di rumah sakit rujukan di Jawa Timur. Melalui intervensi ini,
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap instruksi puasa, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada keselamatan pasien dan kelancaran proses tindakan medis. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan
medis dan keperawatan, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk rumah sakit dalam
meningkatkan kualitas layanan pra-operasi melalui penggunaan alat bantu yang sederhana namun
efektif.

METODE

Desain penilitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif. Sampel penelitian terdiri
dari 12 dilaksanakan pada 25 Agustus — 8 September 2025. Purposive sampling digunakan untuk
memilih responden. Kriteria inklusi, yaitu pasien yang dijadwalkan menjalani operasi atau
pemeriksaan diagnostik. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan hasil
pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pre-test dan post-test untuk
mengukur pengetahuan pasien sebelum dan setelah intervensi. Pre-test dilakukan 1 hari setelah
tindakan operasi dan pemberian penanda puasa Penelitian ini bertujuan untuk menilai peningkatan
pengetahuan pasien terkait tujuan dan pentingnya puasa sebelum tindakan medis. Hasil penelitian
diharapkan dapat menunjukkan efektivitas penggunaan penanda puasa dalam meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap instruksi medis, mengurangi risiko aspirasi pulmonal, serta mendukung
keselamatan dan kelancaran pelaksanaan tindakan medis di rumah sakit.
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HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden (N=12)
Item f %

Usia

21-29 3 25

45-59 6 50

>60 3 25
Jenis Kelamin

Laki-laki 4 33,3

Perempuan 8 66,7
Pendidikan

SD 7 58,33

SMP 3 25,00

SMA 2 16,67
Pekerjaan

Petani 1 8,33

Wiraswasta 2 16,67

Wirausaha 1 8,33

buruh 1 8,33

Tidak Bekerja 7 58,33

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden dalam penelitian ini. Dari 12 responden yang terlibat,
mayoritas berusia antara 45-59 tahun (50%) dan >60 tahun (25%). Sebagian besar responden
adalah perempuan (66,67%), dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah SD (58,33%). Pada
kategori pekerjaan, 58,33% responden tidak bekerja, sementara yang bekerja sebagian besar adalah
wiraswasta dan petani. Karakteristik ini menggambarkan keberagaman latar belakang pasien yang
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman mereka tentang puasa pra-operasi.

Pre-Test
Baik
8%

Sedang
50% Kurang

42%

= Baik = Kurang = Sedang
Diagram pie 1. Distribusi hasil kuesioner tingkat pengetahuan (n=12)

Post-Test

kurang

cukup 0%

17%

Baik
83%

= Baik = cukup = kurang

Diagram pie 2. Distribusi hasil kuesioner tingkat pengetahuan(n=12)
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Diagram 1 mengungkapkan tingkat pengetahuan pasien mengenai puasa pra-operasi sebelum dan
setelah pemberian intervensi berupa penanda puasa dan edukasi. Sebelum intervensi, sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kurang (42%), dengan hanya 8% yang memiliki pengetahuan
baik. Namun, setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan pada kategori pengetahuan baik
yang mencapai 83% pada Diagram 2. Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa penanda
puasa, yang berfungsi sebagai pengingat visual, efektif dalam membantu pasien memahami

pentingnya puasa pra-operasi, serta meningkatkan kepatuhan terhadap instruksi medis.
S « 2/

4 5

Gambar 1. Pemberian edukasi |~ Gambar 2. Pemberian label puasa

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan pasien mengenai puasa pra-
tindakan setelah diberikan penanda puasa dan edukasi. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebelum
diberikan penanda puasa sebagian besar pasien belum memahami tujuan, aturan, serta pentingnya
menjalani puasa sebelum operasi maupun pemeriksaan diagnostik. Rendahnya pengetahuan pasien
dapat berkontribusi pada ketidakpatuhan terhadap instruksi medis, yang berisiko menyebabkan
komplikasi, seperti aspirasi pulmonal, selama atau setelah prosedur medis (Siswanti, 2020;
Rahmatia, 2023).

Setelah dilakukan intervensi berupa penanda puasa dan edukasi responden kini Sebagian besar pada
kategori pengetahuan baik pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan penanda puasa
berfungsi sebagai alat bantu visual yang efektif dalam membantu pasien mengingat dan memahami
pentingnya menjalani puasa pra-operasi. Penanda puasa yang digunakan berfungsi untuk
memperkuat pesan edukasi yang disampaikan oleh tenaga medis dan meminimalkan kesalahan
informasi yang mungkin diterima pasien. Rahmawati et al. (2025) mengatakan penggunaan penanda
visual dalam manajemen keperawatan dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap instruksi
medis. Peningkatan pengetahuan pasien juga dipengaruhi oleh edukasi langsung yang diberikan
perawat, yang sangat penting dalam mengurangi kesalahan medis yang mungkin timbul akibat
ketidaktahuan pasien (Bisri, 2022; Wardhani, 2025).

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan rendah (SD dan SMP),
sehingga pendekatan edukasi yang lebih visual dan mudah dipahami sangat diperlukan. Ini
menunjukkan bahwa penanda puasa sangat membantu pasien dengan literasi kesehatan rendah,
karena memberikan alat pengingat yang jelas dan langsung dapat dilihat oleh pasien. Pasien dengan
tingkat literasi kesehatan rendah sering kali kesulitan memahami instruksi medis yang kompleks
(Siswanti, 2020; Rahmatia, 2023). Penelitian ini juga menyoroti pentingnya desain penanda puasa
yang lebih jelas, tahan lama, dan konsisten. Sebelumnya, penanda puasa yang digunakan di rumah
sakit berupa kertas tipis yang mudah melengkung dan tidak efektif dalam mengingatkan pasien.
Ketidakfektifan penanda puasa ini berkontribusi pada beberapa kasus pasien yang lupa menjalani
puasa dan batal menjalani prosedur medis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kebijakan rumah sakit mengenai pengkajian
manajemen keperawatan sarana dan prasarana (M2). Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
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pelayanan keperawatan sangat dipengaruhi oleh kelayakan alat dan material pendukung, dan
penanda puasa yang lebih jelas dan tahan lama dapat membantu meminimalkan miskomunikasi
antara tenaga kesehatan dan pasien (Alfarizi net al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar untuk pengembangan standar operasional prosedur (SOP) di rumah sakit lain,
yang memasukkan penggunaan penanda puasa sebagai bagian dari prosedur pra-tindakan, serta
memperkuat program edukasi pasien (Habibilah et al., 2025).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian penanda puasa disertai dengan edukasi langsung
efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien pra-operasi mengenai pentingnya puasa sebelum
tindakan medis. Sebelum intervensi, mayoritas pasien memiliki pengetahuan yang kurang tentang
prosedur puasa, yang berisiko menyebabkan ketidakpatuhan terhadap instruksi medis. Namun,
setelah diberikan penanda puasa dan edukasi, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan
pasien, dengan 83% responden menunjukkan pemahaman yang baik mengenai tujuan dan
pentingnya puasa pra-operasi. Temuan lain mengindikasikan bahwa penggunaan penanda puasa
sebagai alat bantu visual memiliki peran penting dalam memperkuat pesan edukasi dan mengurangi
miskomunikasi antara tenaga medis dan pasien. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya
desain penanda puasa yang jelas, tahan lama, dan konsisten untuk meminimalkan risiko kesalahan
informasi, terutama pada pasien dengan literasi kesehatan rendah.
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